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Abstrak

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman holtikultura
bernilai ekonomi tinggi karena terdapat kandungan biomolekul
penting di dalamnya. Upaya peningkatan keragaman genetik dapat
dilakukan melalui induksi mutasi dengan menggunakan mutagen
kimia seperti etil metana sulfonat (EMS). Mutasi dapat menyebabkan
perubahan pada daun tanaman cabai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh induksi mutagen EMS terhadap variasi
morfologi daun cabai merah (C. annuum L. Cv. Tanjung 2).
Morfologi daun yang diamati meliputi panjang daun dan lebar daun.
Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan induksi mutasi pada
biji cabai merah menggunakan EMS dengan konsentrasi 0,00% (MO);
0,10% (M1); 020% (M2); 0,30% (M3); 0,40% (M4); 0,50% (M5);
0,60% (M6); dan 0,70% (M?7). Selanjutnya menanam cabai, dan
melakukan analisis fenotipik dan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan variasi antar perlakuan
secara deskriptif namun tidak signifikan secara statistik. Panjang
daun berkisar antara 9,32 cm (M7) hingga 10,66 cm (M2). Lebar daun
berkisar antara 3,96 cm (M7) hingga 4,58 cm (M4). Panjang daun dan
lebar daun memiliki korelasi yang sangat kuat dan signifikan.
Berdasarkan analisis klaster M0, M1, M2, M3, M4, dan M6
membentuk satu klaster besar sedangkan M5 dan M7 membentuk
klaster terpisah. Temuan ini memberikan dasar bagi penelitian lebih
lanjut dalam pemuliaan tanaman, studi genetik, dan aplikasi dalam
pertanian, terutama dalam meningkatkan keragaman genetik cabai
merah melalui pendekatan mutagenesis.

Abstract

Red chili pepper (Capsicum annuum L.) is a high-economic-value
horticultural plant due to the presence of important biomolecules
within it. Genetic diversity enhancement can be achieved through
mutation induction using chemical mutagens such as ethyl
methanesulfonate (EMS). Mutation can cause changes in the leaves
of chili plants. This study aims to determine the effect of EMS
mutagen induction on the morphological variation of red chili (C.
annuum L. Cv. Tanjung 2) leaves. The observed leaf morphology
includes leaf length and leaf width. The method used involves
inducing mutations in red chili seeds using EMS at concentrations of
0.00% (M0); 0.10% (M1); 0.20% (M2); 0.30% (M3); 0.40% (M4);
0.50% (M5); 0.60% (M6); and 0.70% (M?7), followed by planting the
chili and conducting phenotypic and data analysis. The results
indicate a tendency for variation among treatments descriptively, but
the differences are not statistically significant. Leaf length ranges
from 9.32 cm (M7) to 10.66 cm (M2), while leaf width ranges from
3.96 cm (M7) to 4.58 cm (M4). Leaf length and leaf width exhibit a
very strong and significant correlation. Based on cluster analysis, MO,
M1, M2, M3, M4, and M6 form a large cluster, whereas M5 and M7
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form separate clusters. These findings provide a foundation for
further research in plant breeding, genetic studies, and agricultural
applications, particularly in enhancing the genetic diversity of red
chili through mutagenesis approaches.

Copyright © 2025. The authors. This is an open access article under the CC BY-SA license

1. Pendahuluan

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman holtikultura yang
memiliki nilai ekonomi dan potensi yang tinggi karena mengandung karbohidrat, lipid,
protein, serat, provitamin E, vitamin A, vitamin C, karotenoid, dan fenolik (capsaicinoid,
quercetin, dan luteolin) [1]. Cabai merah digunakan dalam konsumsi rumah tangga dan
industri karena berfungsi sebagai antiinflamasi, antiseptik, antioksidan, antimikroba, dan
analgesik [2], [3], [4]. Tingginya permintaan terhadap cabai merah menuntut peningkatan
produksi cabai. Tetapi keragaman genetik cabai merah cukup terbatas diakibatkan
kemampuan adaptasi cabai merah yang rendah sehingga memengaruhi pertumbuhan
tanaman cabai merah [5]. Maka perlu dilakukan dilakukan peningkatan keragaman genetik
dengan induksi mutasi [6], [7].

Mutasi terjadi karena perubahan urutan nukleotida DNA yang menyebabkan
perubahan pada asam amino sehingga berdampak pada perubahan fenotipik [8]. Mutasi
dapat diakibatkan oleh mutagen fisik maupun mutagen kimia. Etil metana sulfonat (EMS)
merupakan salah satu mutagen kimia yang dapat menyebabkan perubahan struktur DNA
pada lokus yang mengatur sifat-sifat agronomi yang penting sehingga berdampak pada
perubahan genotipe dan fenotipe [3], [8]. Penelitian sebelumnya oleh Dongfu dkk. [9] pada
tanaman cabai merah (C. annuum L.cv. Zunla-1) yang diinduksi menggunakan mutagen
EMS diperoleh hasil bahwa pada mutan generasi kedua diidentifikasi menghasilkan gen baru
pada tanaman cabai. Arumingtyas dkk. [10], [11], melakukan penelitian pada tanaman cabai
rawit (C. frutescens L.) yang diinduksi EMS 0,01% menghasilkan mutan generasi keempat
yang stabil dengan perubahan pada beberapa karakter fenotipik seperti tinggi tanaman,
tingkat percabangan dikotomis pertama, jumlah ruas, dan panjang ruas daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanaman kontrol [10], [11].

Daun sebagai salah satu organ penting pada tumbuhan yang berfungsi sebagai lokasi
terjadinya fotosintesis karena memiliki kandungan klorofil yang menghasilkan metabolit
primer dan metabolit sekunder yang berguna dalam pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan [12]. Morfologi daun merupakan salah satu parameter penting dalam studi
pemuliaan tanaman karena berperan secara langsung dalam proses fotosintesis dan
transpirasi. Variasi panjang dan lebar daun mencerminkan kapasitas tanaman yang mampu
menangkap energi cahaya yang selanjutnya akan memengaruhi akumulasi biomassa dan
hasil. Daun juga digunakan sebagai indikator awal adanya efek mutasi dan digunakan dalam
seleksi tanaman karena kemunculannya pada fase vegetatif awal sehingga mempercepat
identifikasi genotipe unggul.

Berdasarkan uraian latar belakang, diketahui bahwa daun memiliki sensitivitas
terhadap mutagen EMS, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
induksi mutagen EMS terhadap variasi morfologi daun cabai merah (C. annuum L. Cv.
Tanjung 2). Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pemuliaan
tanaman yang memanfaatkan mutagenesis untuk meningkatkan keragaman genetik dan
karakter morfologi yang diinginkan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada September 2024 hingga Februari 2025 di Rumah kaca
Plant Medical Center Universitas Sumatera Utara. Mutagen EMS yang diinduksi pada biji
terdiri dari beberapa konsentrasi yang berbeda yaitu 0,00% (MO0); 0,10% (M1); 0,20% (M2);
0,30% (M3); 0,40% (M4); 0,50% (M5); 0,60% (M6); dan 0,70% (M7) dilakukan ulangan
sebanyak 5 kali ulangan.

Instrumentasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah biji cabai
merah (C. annuum L. Cv. Tanjung 2), aquades, mutagen EMS, buffer fosfat pH 7, media
tanam yang terdiri dari campuran tanah top soil, kompos, dan sekam dengan perbandingan
2:1:1, botol vial, kertas saring, shaker, spatula, kantong polietilen 40x40 cm, dan papan
label.

Pembuatan stok EMS. Pembuatan stok EMS konsentrasi 10% sebanyak 10 ml,
dilakukan pengenceran kembali hingga diperoleh konsentrasi yang diinginkan (0,10%;
0,20%; 0,30%; 0,40%; 0,50%; 0,60%; dan 0,70%).

Induksi mutasi. Biji cabai direndam pada larutan EMS dengan memasukkan 12 biji
pada masing-masing konsentrasi dan diletakkan pada shaker selama 4 jam.

Penyemaian dan penanaman. Biji disemai pada trai semai dan dipindah tanam
setelah berumur 29 hari setelah semai. Bibit cabai ditanam pada kantong polietilen ukuran
40x40 cm yang telah diisi media tanam, kemudian ditancapkan papan label dan diletakkan
dengan randomisasi. Penempatan kantong polietilen dengan randomisasi dapat dilihat pada
Tabel 1. Penyiraman dilakukan setiap pagi hari dan ditempatkan pada rumah kaca dengan
penyinaran alami pada suhu 28°C.

Tabel 1. Randomisasi penempatan posisi kantong polietilen

MO M6 M7 M5 M4
M2 M7 M5 M1 M2
M6 M4 M2 MO M1
M1 M1 M3 M4 M3
M6 M6 M2 M5 M1
M7 M7 M3 MO MO
M3 M5 M6 M4 M3
M5 M7 M2 MO M4

Analisis morfologi. Analisis morfologi dilakukan pada seluruh kombinasi perlakuan
dengan total 40 tanaman yang meliputi panjang daun dan lebar daun.

Analisis data. Data dianalisis dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA)
dan uji korelasi Pearson untuk mengetahui korelasi antar parameter pengamatan dan
pembuatan dendogram berdasarkan koefisien jarak Euclidean menggunakan metode
unwieghted pair group method with arithmetic mean (UPGMA) menggunakan software
NTSys. Seluruh data dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 30.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat variasi panjang daun
dan lebar daun yang dipengaruhi oleh induksi mutagen etil metana sulfonat (EMS). M7
merupakan tanaman yang mempunyai panjang daun terendah yaitu 9,32 cm sedangkan M2
mempunyai panjang daun tertinggi yaitu 10,66 cm. Rata-rata panjang daun dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata panjang daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS

Panjang daun (cm)

Gambar 1 menunjukkan rata-rata panjang daun pada masing-masing perlakuan.
Secara umum, terdapat variasi nilai rata-rata panjang daun antar perlakuan. M0 menunjukkan
rata-rata 9,8 cm dengan eror bar yang besar. Hal ini berarti variasi panjang daun antar
individu dalam kelompok tinggi. M1 memiliki rata-rata 10,3 cm dengan rentang eror bar yang
paling kecil. Hal ini berarti bahwa tanaman dalam kelompok M1 memiliki pertumbuhan
yang seragam. M2 memiliki rata-rata panjang daun tertinggi yaitu 10,66 cm dengan rentang
eror bar yang cukup besar menunjukkan keragaman individu dalam kelompok cukup tinggi.
M3 memiliki rata-rata 10,42 cm dengan eror bar yang besar berarti bahwa panjang daun tiap
individu dalam kelompok bervariasi. M4 memiliki rata-rata 10,2 cm dengan rentang eror bar
yang besar mengindikasikan bahwa variasi individu dalam kelompok tinggi. M5 memiliki
rata-rata panjang daun 9,34 cm dengan eror bar yang cukup besar menunjukkan keragaman
individu dalam kelompok cukup tinggi. M6 memiliki rata-rata 9,8 cm dengan eror bar yang
paling besar menunjukkan variasi individu dalam kelompok sangat tinggi. M7 memiliki rata-
rata 9,32 cm dengan eror bar yang cukup besar menandakan variasi individu dalam
kelompok besar. Adanya variasi rata-rata panjang daun dan eror bar menandakan terdapat
keragaman morfologi daun. Berdasarkan panjang daun, M2 merupakan kandidat potensial
jika akan dilakukan seleksi.

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pada tiap perlakuan
terdistribusi normal karena p value yang diperoleh > 0,05. Uji homogenitas Levene’s Test
berdasarkan nilai mean didapatkan p = 0,400 yang berarti seluruh data bersifat homogen
karena > 0,05. Uji normalitas Shapiro-Wilk panjang daun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji normalitas Shapiro-Wilk panjang daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS

Perlakuan Statistik df Sig.
MO 0,814 5 0,105
Ml 0,805 5 0,088
M2 0,893 5 0,370
M3 0,785 5 0,060
M4 0,847 5 0,184
M5 0,941 5 0,673
Mé6 0,977 5 0,916
M7 0,979 5 0,930

Lebar daun M7 memiliki rata-rata terkecil pada pengamatan terakhir yaitu sebesar
3,96 cm sedangkan yang tertinggi adalah M4 sebesar 4,58 cm. Data lebar daun MO - M7 pada
masa akhir pengamatan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata lebar daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS

Lebar daun (cm)

Gambar 2 menunjukkan rata-rata lebar daun pada masing-masing perlakuan. Secara
umum, terdapat variasi nilai rata-rata lebar daun antar perlakuan. MO menunjukkan rata-rata
lebar daun sebesar 4,2 cm dengan eror bar yang besar. Hal ini berarti variasi lebar daun antar
individu dalam kelompok tinggi. M1 memiliki rata-rata 4,34 cm dengan rentang eror bar
yang paling pendek. Hal ini berarti bahwa tanaman dalam kelompok M1 memiliki lebar daun
yang seragam. M2 memiliki rata-rata lebar daun 4,26 cm dengan rentang eror bar yang cukup
besar menunjukkan keragaman individu dalam kelompok cukup tinggi. M3 memiliki rata-
rata 4,28 cm dengan eror bar yang cukup besar berarti bahwa lebar daun tiap individu dalam
kelompok bervariasi. M4 memiliki rata-rata lebar daun tertinggi yaitu 4,58 cm dengan
rentang eror bar yang kecil berarti variasi individu dalam kelompok kecil berdasarkan lebar
daun. M5 memiliki rata-rata 4,46 cm dengan eror bar yang besar menunjukkan keragaman
individu dalam kelompok tinggi. M6 memiliki rata-rata 4,16 cm dengan eror bar yang paling
besar menunjukkan variasi individu dalam kelompok sangat tinggi berdasarkan lebar daun.
M7 memiliki rata-rata lebar daun terkecil yaitu 3,96 cm dengan eror bar yang cukup besar
menandakan variasi individu dalam kelompok tinggi. Adanya variasi rata-rata lebar daun
dan eror bar menandakan terdapat keragaman morfologi daun. Berdasarkan lebar daun, M4
merupakan kandidat potensial jika akan dilakukan seleksi.

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pada tiap perlakuan
terdistribusi normal karena p value yang diperoleh > 0,05. Uji homogenitas Levene’s Test
berdasarkan mean didapatkan p = 0,484 yang berarti seluruh data bersifat homogen karena
> 0,05. Uji normalitas Shapiro- Wilk lebar daun disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji normalitas Shapiro-Wilk lebar daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS

Perlakuan Statistik df Sig.
MO 0,926 5 0,572
M1 0,914 5 0,492
M2 0,863 5 0,241
M3 0,952 5 0,751
M4 0,842 5 0,171
M5 0,983 5 0,950
M6 0,991 5 0,982
M7 0,885 5 0,334

Terdapat kecenderungan variasi morfologi daun antar perlakuan secara deskriptif,
namun tidak signifikan secara statistik berdasarkan uji one-way ANOVA. Hasil uji one-way
ANOVA dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Uji one-way ANOVA panjang dan lebar daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS

Variabel F Sig. MSB MSW 2 &2 o2 Keterangan
Panjang daun 0,380 0,907 1,226 3,231 0,77 -0,125 -0,122 Tidak signifikan
Lebar daun 0,374 0,911 0,178 0477 0,76 -0,127 -0,123  Tidak signifikan

Keterangan: MSB (mean square between group) MSW (mean square within group)

Berdasarkan hasil analisis one-way ANOVA terhadap panjang dan lebar daun pada
8 perlakuan yang diamati, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antar kelompok. Nilai
F hitung untuk variabel panjang daun 0,380 dengan p = 0,907 sedangkan nilai F hitung untuk
variabel lebar daun 0,374 dengan p=0,911. Nilai p yang diperoleh > 0,05 yang menunjukkan
bahwa perbedaan yang diamati tidak signifikan secara statistik. Ukuran efek ANOVA
dihitung untuk mengetahui besarnya pengaruh mutagen EMS dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap variasi total masing-masing variabel. Nilai eta- squared (n*) panjang daun
dan lebar daun masing-masing 0,077 dan 0,076 yang berarti bahwa hanya 7,7% dan 7,6%
variasi panjang dan lebar daun yang disebabkan oleh mutagen EMS. Artinya pengaruh
mutagen EMS sangat kecil terhadap variasi panjang dan lebar daun.

Kurva pertumbuhan tanaman cabai merah berdasarkan panjang daun dan lebar daun
dapat dilihat pada Gambar 3.

Panjang Daun —_M7 Lebar Daun —_—NM7

20 — M6 8 —_—

15 M5 6 / — M5

—wm %\ — M

10 M3 //\ M3

=

5 M2 2 = M2
/# =

1234567891011 —MD 1234567891011 —M0

Gambar 3. Kurva pertumbuhan panjang daun dan lebar daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diketahui bahwa panjang dan lebar daun
memiliki korelasi yang sangat signifikan. Uji korelasi Pearson dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji korelasi Pearson panjang dan lebar daun daun cabai rawit dengan variasi konsentrasi EMS
Variabel Pasangan Koefisien Korelasi (r) Sig. (2-tailed) N Keterangan
Panjang daun — Lebar 0,836+ <0,001 40 Kore1a751 sangat
daun kuat, signifikan

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan signifikan secara
statistik antara panjang daun dan lebar daun dengan r = 0,836 dan p < 0,001. Hal tersebut
berarti bahwa semakin panjang daun, maka semakin lebar pula daun tersebut. Panjang dan
lebar daun memiliki pola pertumbuhan yang berkaitan erat yang dapat dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan yang homogen.

Kekerabatan delapan perlakuan berdasarkan variabel panjang daun dan lebar daun
dijelaskan dalam bentuk dendogram UPGMA pada Gambar 4. Dendogram tersebut dibangun
menggunakan koefisien jarak Euclidean. Hasil analisis klaster menunjukkan terdapat
pengelompokan dari total 8 perlakuan yang diamati berdasarkan kemiripan panjang dan
lebar daun. Pola klaster yang terbentuk menunjukkan adanya kemiripan morfologi daun.
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Berdasarkan dendogram, terdapat beberapa perlakuan yang memiliki kemiripan yang sangat
tinggi ditunjukkan degan nilai koefisien jarak Euclidean 0,00 yaitu MO dengan M6 dan M2
dengan M3. Hal tersebut berarti bahwa masing-masing pasangan memiliki kemiripan yang
identik berdasarkan data fenotipik. M5 dan M7 bergabung pada koefisien 1,022. MI
bergabung dengan kelompok M2 dan M3 pada koefisien 1,022. M4 bergabung dengan
kelompok M0 dan M6 pada koefisien 1,46. Pada koefisien 2,044 MO, M1, M2, M3, M4, M6,
dan M7 membentuk kelompok besar yang terpisah dari M5 dan M7. Selanjutnya seluruh
perlakuan (MO — M7) membentuk klaster besar pada koefisien 2,92.

MO |

Mé |

M4

M1

M2 |

M3 |

M3

M7

r T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
000 073 148 112 19
Cosafficient

Gambar 4. Dendogram kekerabatan berdasarkan variabel panjang daun dan lebar daun (Ntsys 2.11a)

Variasi morfologi daun cabai merah setelah diinduksi mutagen EMS dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambar 5. Variasi morfologi daun cabai merah setelah diinduksi dengan mutagen EMS dengan beberapa
konsentrasi meliputi (A) 0,00% (M0); (B) 0,10% (M1); (C) 0,20% (M2); (D) 0,30% (M3); (E) 0,40% (M4); (F)
0,50% (M5); (G) 0,60% (M6); dan (H) 0,70% (M7)

3.2 Pembahasan

Mutasi yang terjadi akibat induksi mutagen EMS merupakan mutasi titik (point
mutation). Mutasi titik terjadi karena adanya perubahan pada salah satu pasangan basa DNA.
EMS akan bereaksi dengan basa guanin dan kemudian ditambahkan gugus alkil yang
menyebabkan perubahan sifat pasangan basa sehingga pada saat untai DNA teralkilasi
direplikasi menjadi timin, bukan sitosin [13]. Perubahan ini terjadi saat proses transkripsi,
tetapi perubahan susunan DNA yang terjadi tidak selalu diekspresikan sehingga tidak selalu
tampak pada fenotipe tanaman. Mutasi yang disebabkan induksi EMS juga bersifat acak dan
dengan frekuensi yang rendah. Berdasarkan hal tersebut, mutasi titik tidak selalu
menghasilkan perubahan fenotipik yang drastis dan seragam terlebih pada mutan generasi
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pertama.

Pengamatan karakter morfologi pada pekan ke-1 hingga pekan ke-12 menunjukkan
pola pertumbuhan yang khas. Fase awal (pekan ke-1 hingga pekan ke-3) terjadi peningkatan
ukuran daun pada semua perlakuan. Puncak pertumbuhan terjadi pada pekan ke-4. Setelah
mencapai puncak, ukuran daun mulai mengalami penurunan yang disebabkan oleh energi
dialokasikan untuk fase generatif yaitu pembentukan buah dan bunga sehingga pertumbuhan
melambat. Pekan ke-11 dan ke-12 terlihat terjadi peningkatan disebabkan adanya
pertumbuhan daun baru dan telah dilakukan pemanenan buah pertama sehingga aliran energi
untuk fase vegetatif menjadi lebih besar. Berdasarkan hasil penelitian, Panjang daun dan
lebar tanaman cabai yang telah diinduksi EMS bersifat fluktuatif. Peningkatan dan penurunan
ukuran panjang daun tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan dosis EMS. Terlihat
bahwa induksi EMS 0,1% hingga 0,4% meningkatkan ukuran panjang daun, tetapi jika
konsentrasi EMS dinaikkan maka akan menyebabkan penurunan ukuran daun panjang yang
drastis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Deivamai dkk. [14] dan Pha dkk.[15] dan
memperoleh hasil bahwa panjang daun terendah adalah pada tanaman kontrol sedangkan
tanaman yang diinduksi EMS dan peningkatan dosis EMS dapat meningkatkan panjang
daun, hasil yang didapatkan bersifat konsisten dan bukan fluktuatif. Hasil yang berbeda pada
penelitian More & Share [16] bahwa peningkatan dosis EMS dapat menurunkan panjang
daun dan bersifat konsisten yang salah satunya dapat disebabkan oleh inaktivasi auksin.
Selain dari inaktivasi auksin pada tanaman, perubahan sintesis auksin yang diakibatkan
pengaruh dari induksi EMS juga dapat menyebabkan perubahan ukuran panjang daun.

Lebar daun pada tanaman yang diinduksi EMS dengan konsentrasi 0,1% hingga 0,5%
berdasarkan hasil penelitian dapat meningkatkan lebar daun tanaman. Tetapi terjadi
penurunan lebar daun pada EMS konsentrasi 0,6% dan 0,7%. EMS 0,4% merupakan
konsentrasi maksimum terhadap peningkatan lebar daun. Penelitian sejalan dengan Pha dkk.
[15] yang memperoleh hasil bahwa pengaruh EMS dengan perbedaan konsentrasi terhadap
lebar daun bersifat fluktuatif. More & Sahare [16] menyatakan bahwa peningkatan dosis
EMS dapat menurunkan lebar daun disebabkan oleh inaktivasi auksin. Sedangkan Rime dkk.
(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa peningkatan konsentrasi EMS berbanding
lurus dengan lebar daun [17].

Pada penelitian ini dilakukan analisis klasterisasi yang bertujuan untuk
mengelompokkan objek berdasarkan kesamaan karakteristiknya. Berdasarkan Gambar 4
terlihat bahwa seluruh individu dikelompokkan dalam satu klaster besar, terdapat
perbedaan fenotipik khususnya pada kelompok M5 dan M7. Pola tersebut menunjukkan
adanya perbedaan morfologi daun tanaman yang dapat diakibatkan oleh adanya perubahan
pada susunan DNA akibat dari induksi mutasi EMS. Genotipe dikelompokkan ke dalam
subklaster yang berbeda oleh nilai jarak genetik yang bergantung pada karakteristik
morfologi tanaman [18].

Gambar 5 menunjukkan variasi morfologi daun cabai setelah diinduksi dengan
mutagen EMS. Terlihat perbedaan bentuk, ukuran, dan warna pada delapan daun tersebut.
Daun merupakan organ pada tumbuhan yang bertanggung jawab menjalankan fungsi
fotosintesis. Fotosintesis terjadi karena adanya klorofil yang berperan dalam mengikat energi
cahaya yang akan dikonversi konversi menjadi O% H*, dan elektron yang akan digunakan
untuk fiksasi CO> dan biosintesis karbohidrat, fotosintesis selain dipengaruhi oleh faktor
lingkungan juga dipengaruhi oleh morfologi daun [19], [20], [21], dan [22]. Morfologi daun
berdampak pada laju fotosintesis tumbuhan. Ukuran daun seperti panjang dan lebar daun
memiliki dampak yang cukup signifikan.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa panjang daun
dan lebar daun pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L. Cv. Tanjung 2) memiliki
kecenderungan variasi antar perlakuan secara deskriptif, namun tidak signifikan secara
statistik. Panjang daun terendah yaitu pada M7 sebesar 9,32 cm sedangkan yang tertinggi
M2 sebesar 10,66 cm. Lebar daun terendah yaitu pada M7 3,96 cm sedangkan yang tertinggi
M4 sebesar 4,58 cm. Panjang daun dan lebar daun memiliki hubungan yang sangat kuat dan
signifikan berdasarkan uji korelasi Pearson. Sedangkan berdasarkan analisis klaster MO, M1,
M2, M3, M4, dan M6 membentuk satu klaster besar sedangkan M5 dan M7 terpisah
membentuk klaster tersendiri. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
mempertimbangkan penambahan kontrol positif berupa mutagen lain, observasi pada
karakter agronomis yang lebih banyak, menambahkan jumlah ulangan menjadi 10 hingga 15
ulangan, dan penelitian lanjutan hingga dihasilkan tanaman mutan dengan stabilitas genetik.
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